PERBANDINGAN MODEL ARIMA DAN FUNGSI TRANSFER PADA PERAMALAN CURAH HUJAN KABUPATEN WONOSOBO by HIDAYAH, SITI LIS INA ATUL
PERBANDINGAN MODEL ARIMA DAN FUNGSI TRANSFER PADA
PERAMALAN CURAH HUJAN KABUPATEN WONOSOBO
SKRIPSI
Disusun Oleh :
SITI LIS INA ATUL HIDAYAH
24010211120006
JURUSAN STATISTIKA





PERBANDINGAN MODEL ARIMA DAN FUNGSI TRANSFER PADA
PERAMALAN CURAH HUJAN KABUPATEN WONOSOBO
Oleh :
SITI LIS INA ATUL HIDAYAH
24010211120006
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Tugas Akhir pada
Jurusan Statistika Fakultas Sains dan Matematika Universitas Diponegoro
JURUSAN STATISTIKA






Judul : Perbadingan Model ARIMA dan Fungsi Transfer pada Peramalan
Curah Hujan Kabupaten Wonososbo
Nama : Siti Lis Ina Atul Hidayah
NIM : 24010211120006
Jurusan : Statistika
Telah diujikan pada sidang Tugas Akhir tanggal 06 Juli 2015 dan dinyatakan lulus




Fakultas Sains dan Matematika
Dra. Hj. Dwi Ispriyanti, M.Si
NIP. 195709141986032001
Mengetahui,







Judul : Perbadingan Model ARIMA dan Fungsi Transfer pada Peramalan
Curah Hujan Kabupaten Wonososbo




Telah diujikan pada sidang tugas akhir tanggal
Pembimbing I








Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas
rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir dengan judul
“Perbandingan Model ARIMA dan Fungsi Transfer pada Peramalan Curah
Hujan Kabupaten Wonosobo”.
Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan bantuan, bimbingan dan dukungan selama proses
penyusunan. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada:
1. Ibu Dra. Hj. Dwi Ispriyanti, M.Si selaku Ketua Jurusan Statistika Fakultas
Sains dan Matematika Universitas Diponegoro.
2. Bapak Drs. Agus Rusgiyono, M.Si dan Ibu Yuciana Wilandari, M.Si selaku
dosen pembimbing I dan dosen pembimbing II yang telah berkenan
meluangkan waktu untuk memberikan arahan, bimbingan dan motivasi
kepada penulis.
3. Bapak/Ibu Dosen Jurusan Statistika Universitas Diponegoro.
4. Semua pihak yang telah membantu dalam penulisan Tugas Akhir ini yang
tidak dapat disebutkan satu per satu.
Penulis menyadari masih terdapat kekurangan dalam penyusunan Tugas
Akhir ini, sehingga kritik dan saran dari pembaca sangat diharapkan demi
kesempurnaan penulisan selanjutnya. Harapan penulis semoga Tugas Akhir ini
dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.




Curah hujan merupakan salah satu hal yang mempengaruhi hasil pertanian. Curah
hujan yang terlalu tinggi akan menyebabkan gangguan pada penyerbukan bunga
dan menyebabkan tanaman salak berbuah ada musim. Tanaman salak akan
tumbuh baik pada daerah yang banyak mendapatkan curah hujan. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi curah hujan yaitu kelembaban udara, energi matahari,
arah dan kecepatan angin, serta suhu udara. Penerapan ARIMA dan Fungsi
transfer multi input ditujukan untuk memodelkan curah hujan yang selanjutnya
akan dilakukan peramalan berdasarkan model terbaik yang terpilih. Variabel yang
digunakan yaitu curah hujan sebagai deret output dan kelembaban udara dan suhu
sebagai deret input pada bulan Januari 2009 sampai Oktober 2014. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model ARIMA ([3],1,[12]) memiliki nilai
Schwart’z Bayesian Criterion (SBC) lebih kecil yaitu 293,199 daripada model
fungsi transfer multi-input (0,0,0)(0,1,0) yaitu 906,9632.
Kata kunci : Curah hujan, ARIMA, Fungsi Transfer.
vi
ABSTRACT
Rainfall is one of the things that affect agricultural production. The highest
amount of rainfall will cause perturbation in the pollination of flowers and caused
zalacca palm to produce fruits no season of the year. Zalacca palm is growing well
in heavy rainfall area.. There are some factors which influence rainfall; those are:
humidity, solar energy, wind direction and velocity as well as air temperature.
The application of ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) and
multi input transfer function was intended to model the rainfall which would be
forecasted based on the best model chosen. There were two kinds of variables
used in this study. Those were rainfall as the output series while humidity and air
temperature as the input series during January 2009 to October 2014. The result
showed that ARIMA ([3], 1, [12]) had a fewer Schwart’z Bayesian Criterion
(SBC) value 293.199 than multi input transfer function model (0,0,0) (0,1,0) with
the result 906.9632.
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Era globalisasi memberikan banyak dampak terhadap kehidupan manusia,
baik dampak positif maupun dampak negatif. Perubahan iklim sebagai akibat
pemanasan global telah mengakibatkan perubahan harmoni alam antara lain
terjadinya peningkatan suhu udara, kenaikan tinggi air laut dan perubahan pola
hujan. Kondisi fluktuasi curah hujan yang tidak menentu pada beberapa tahun
terakhir, menyebabkan perencanaan pertanian menjadi tidak optimal.
Kabupaten Wonosobo adalah kabupaten yang terletak di antara 7°.43'.13"
dan 7°.04'.40"  Lintang Selatan serta 109°.43'.19" dan 110°.04'.40" Bujur Timur,
dengan luas 98.468 ha atau 3,03% luas Jawa Tengah. Rata-rata hari hujan adalah
196 hari, curah hujan rata-rata 3.400 mm, suhu udara rata-rata 240C-300C di siang
hari, turun menjadi 200C pada malam hari. Pada bulan Juli - Agustus turun
menjadi 120C-150C pada malam hari dan 150C-200C di siang hari
(www.wonosobokab.go.id). Jumlah rumah tangga usaha pertanian sebanyak
142.593 rumah tangga, subsektor tanaman pangan 95.231 rumah tangga,
holtikultura 109.145 rumah tangga, perkebunan 77.006 rumah tangga, peternakan
78.718 rumah tangga, perikanan 20.244 rumah tangga, dan kehutanan 90.843
rumah tangga. Dalam sektor buah-buahan yang mempunyai produksi terbesar
adalah buah durian, buah pisang dan buah salak. Jumlah produksi durian 135.999,
pisang 327.718 dan salak yang mempunyai hasil produksi tertinggi yaitu  432.892
(BPS, 2014).
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Di dataran tinggi, tanaman salak akan tumbuh baik pada daerah yang
banyak mendapatkan curah hujan atau daerah yang termasuk wilayah hujan
sepanjang tahun dengan curah hujan lebih dari 2.000 mm/tahun tetapi tidak lebih
dari 4.000 mm/tahun. Curah hujan yang terlalu banyak akan menyebabkan
gangguan pada penyerbukan bunga dan menyebabkan bunga busuk yang
selanjutnya menyebabkan tanaman salak berbuah ada musim (Anarsis, 2006).
Salak yang dihasilkan pada musim hujan cenderung memiliki kandungan air
cukup tinggi, sehingga menyebabkan buah salak cepat busuk yang pada akhirnya
akan merugikan petani salak. Menurut Asdak (2007) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi curah hujan, yaitu kelembaban udara, energi matahari, arah dan
keceparan angin, serta suhu udara. Oleh karena itu peneliti melakukan peramalan
curah hujan agar dapat diprediksi waktu apa saja yang memerlukan perlakuan
khusus pada tanaman salak agar hasil produksi salak optimal.
Metode fungsi transfer merupakan salah satu metode peramalan yang
dapat digunakan untuk meramalkan data deret berkala yang multivariat. Model ini
menggabungkan beberapa karakteristik analisis regresi berganda dengan
karakteristik deret berkala ARIMA univariat. Konsep fungsi transfer terdiri dari
deret input, deret output, dan input-input lain yang digabungkan dalam satu
kelompok yang disebut gangguan. Model ini dapat digunakan untuk mendapatkan
penentuan ramalan kedepan secara simultan (Makridakis et al., 1999).
Pada penulisan tugas akhir ini, akan diambil studi kasus untuk memprediksi
curah hujan di Kabupaten Wonosobo dengan membandingkan metode ARIMA
dan fungsi transfer. Data yang digunakan adalah rata-rata curah hujan bulanan
Kabupaten Wonosobo sebagai deret output, rata-rata suhu bulanan dan rata-rata
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kelembaban udara bulanan Kabupaten Wonosobo sebagai deret input pada bulan
Januari 2009 sampai Oktober 2014 .
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, permasalahan dalam
penulisan tugas akhir sebagai berikut:
1. Bagaimana model peramalan curah hujan Kabupaten Wonosobo dengan
menggunakan model ARIMA dan fungsi transfer?
2. Diantara model ARIMA dan fungsi transfer manakah yang merupakan model
terbaik yang dapat digunakan untuk meramalkan curah hujan Kabupaten
Wonosobo?
1.3 Batasan Masalah
Pada penulisan tugas akhir ini, permasalahan dibatasi hanya pada curah
hujan sebagai deret output, suhu dan kelembaban udara sebagai deret input di
Kabupaten Wonosobo pada bulan Januari 2009 sampai bulan Oktober 2014.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah menentukan model terbaik
antara model ARIMA dan fungsi transfer yang selanjutnya akan dilakukan
peramalan terhadap curah hujan di Kabupaten Wonosobo untuk 12 bulan ke
depan.
